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5. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil interpretasi pengukuran uji lapangan, yakni pada kurva 

deformasi kepala tiang ke atas (kenaikan) terhadap beban, diperoleh 

besarnya beban ultimit (failure load) atau daya dukung ultimit tarik (Qult) 

sebagai berikut: 

b. Metode Sharma    = 210 ton 

c. Metode Modified Marzukiewicz  = 305 ton 

Dari kedua metode tersebut, hasil interpretasi dengan Metode Modified 

Mazurkiewicz dinilai lebih cocok dan sesuai disebabkan oleh failure load 

atau Qult lebih besar dari beban uji 220 ton, dan juga bentuk kurva 

deformasi (kenaikan) terhadap beban pengujian lapangan belum 

menunjukkan tanda-tanda kegagalan. 

2. Berdasarkan hasil analisis balik yang dilakukan pada kurva deformasi 

kepala tiang ke atas (kenaikan) terhadap beban, didapatkan nilai modulus 

elastisitas 10000 NSPT, di mana nilai NSPT pada lapisan Cemented Silty Sand 

adalah 93, maka nilai E = 930000 kN/m2. Nilai parameter E yang diperoleh 

berada pada rentang hasil penelitian yang dilaporkan oleh Wahyuni (2010). 

Pada lapisan tanah yang sama, nilai c’ diperoleh sebesar 185 kN/m2 dan 

nilai ϕ sebesar 43°.  Nilai parameter c’ dan ϕ yang diperoleh berada pada 

rentang hasil penelitian yang dilaporkan oleh Clough dkk (1981).  

3. Berdasarkan hasil analisis balik yang dilakukan pada kurva deformasi 

terhadap beban, diperoleh informasi bahwa besarnya deformasi pada 

pembebanan tarik dipengaruhi oleh Strength Reduction Factor (R) dan 

Virtual Thickness (tv). Semakin kecil nilai R dan tv di masing-masing lapisan 

tanah (beserta konfigurasinya) maka deformasi yang diperoleh semakin 

besar, begitu pula sebaliknya. Selain itu nilai diperoleh informasi bahwa 

besarnya nilai tv mempengaruhi besarnya nilai gesekan selimut tiang. 
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4. Pada pembebanan 220 ton memunjukkan bahwa besarnya kapasitas gesekan 

selimut tiang pada lapisan tanah pasir tersementasi, yakni di lapisan 

Cemented Silty Sand adalah sebesar 69 ton atau 34,16% dari total kapasitas 

gesekan selimut tiang. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingginya 

nilai kuat geser tanah, modulus elastisitas, dan tekanan lateral tanah at rest 

(K’0) dari lapisan kedua atau lapisan Cemented Silty Sand tidak 

mengakibatkan distribusi kapasitas gesekan selimut tiang terbesar terjadi 

pada lapisan tersebut, pada kondisi pembebanan aksial tarik. 

5. Hasil perhitungan konvensional menunjukan bahwa besarnya daya dukung 

ultimit tarik dari hasil uji pembebanan lapangan adalah ± 42% dari daya 

dukung ultimit selimut kondisi tekan dengan Metode Reese & Wright 

(1977) Modifikasi Metode Wahyuni (2010). Nilai tersebut cukup sesuai 

dengan besaran yang dikemukakan melalui persamaan umum dimana nilai 

gesekan selimut kondisi tarik adalah 40 – 70 % dari gesekan selimut kondisi 

tekan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Penentuan parameter tanah pada lapisan tanah pasir tersementasi sebaiknya 

dilakukan berdasarkan pengujian tanah, sehingga dapat diperoleh nilai 

parameter yang lebih akurat.  

2. Dengan keberadaan perbedaan selisih kondisi unloading pada kurva 

deformasi kepala tiang ke atas (kenaikan) terhadap beban hasil pemodelan 

dengan hasil uji lapangan, maka dapat dilakukan pengujian parameter 

unloading pada tanah. 

3. Perlu dilakukan lebih banyak penelitian menganai distribusi gesekan 

selimut tiang pada kondisi beban tarik, sehingga diperoleh lebih banyak 

informasi distribusi gesekan selimut tiang pada lapisan-lapisan tanah. 
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